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KATA PENGANTAR

Assalamu Alaikum Wr, Wb,

Dinamika Perguruan Tinggi yang semakin menuntut pelaksanaan Tri
Dharma Perguruan Tinggi khususnya Penelitan dan Pengabdian pada
Masyarakat menjadi sangat penting. Peran Dosen sebagai peneliti dan
pelaksana kegiatan Pengabdian pada masyarakat merupakan salah satu wujud
dari upaya kemitraan antara Pemerintah Daerah, masyarakat dan pelaku
ekonomi dalam menjembatani upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Kegiatan Seminar Nasional yang dilaksanakan oleh Pusat Studi
Pengembangan Sumber Daya Manusia Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Negeri Gorontalo dengan Tema “Akselerasi pembangunan Ekonomi
Kerakyatan menuju Masyarakat Ekonomi ASEAN” yang terintegrasi dengan
Semarak Hari Pendidikan Nasional tanggal 2 Mei 2015. Tujuan kegiatan ini
adalah untuk mendesiminasikan hasil penelitian/kajian, pengetahuan
maupun pengalaman, aplikasi hasil pengabdian dan pemberdayaan
masyarakat,baik dalam aspek sosial, budaya, ekonomi maupun teknologi.

Artikel yang dimuat dan dipresentasikan pada Seminar Nasional tersebut
akan diterbitkan dalam Prosiding Seminar Nasional. Semoga Prosiding Seminar
Nasional yang telah disusun ini dapat bermanfaat sebagai bahan rekomendasi
dalam bagi Pemerintah Daerah dan dinas terkait serta pelaku usaha (UKM)
maupun pihak lainnya. Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada peserta Seminar Nasional, yang telah memberikan kontribusi
dalam Seminar Nasional ini. Semoga dengan dilaksanakannya Seminar
Nasional oleh Pusat Studi Pengembangan Sumber Daya Manusia ini akan
memberikan manfaat bagi kita semua. Amiin yaa Robbal Alamiin...

Terima kasih.
Wassalamu Alaikum Wr. Wh.

Gorontalo, September
2015

Panitia
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PENERAPAN TEKNOLOGI BUDIDAYA

DAN PASCA PANEN KAKAO DI KECAMATAN TALUDITI

KABUPATEN POHUWATO PROVINSI GORONTALO
Oleh:

Purnama Ningsih Maspeke,
Irawaty Igirisa,
Ramlan Amir Isa,
Zulham

ABSTRAK

Program Pengabdian Pada Masyarakat skim Ipteks bagi Wilayah (IbW) Kakao di
Kecamatan Taluditi Kabupaten Pohuwato ini bertujuan untuk adalah 1). meningkatkan
kemampuan petani dalam menerapkan teknologi budidaya, pemeliharaan, pemberantasan
hama penyakit, 2). Meningkatkan kemampuan petani dalam menerapkan teknik panen,
pasca panen, fermentasi, pengeringan dan penyimpanan Kakao di Kecamatan Taluditi
Kabupaten Pohuwato. Kegiatan dilaksanakan dengan menggunakan perpaduan antara
metode ceramah, diklat, prakiek dan penerapan teknologi pertanian/perkebunan dengan
model pemberdayaan/pendampingan kepada petani Kakao, agar dapat menerapkan
teknologi pertanian perkebunan sehingga diharapkan kualitas dan kuantitas Kakao yang
dihasilkan oleh petani semakin meningkat.

Langkah awal yang dilakukan adalah mengidentifikasi tingkat kemampuan dan
pengetahuan petani terhadap teknik budidaya, pemeliharaan, pemberantasan hama
penyakit Kakao. Selanjutnya diadakan pelatihan tentang teknik panen, pasca panen,
fermentasi, pengeringan dan penyimpanan Kakao. Untuk efektifnya kegiatan diklat yang
dilakukan maka ditindaklanjuti dengan pendampingan kepada petani agar petani dapat
menerapkan teknik budidaya, pemeliharan, pemberantasan penyakit, panen, pasca panen,
Sfermentasi, pengeringan dan penyimpanan Kakao dengan cara yang baik dan tepat.

Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil produksi Kakao.
Target akhir dari kegiatan ini adalah terwwjudnya petani yang mampu dan
dapatmenerapkan tekniknologi perkebunan (teknik budidaya, panen dan pasca panen)
yang baik di Kecamatan Taluditi, sehingga menjadikan wilayah inis ebagai Sentra

Pengembangan Kakao di Kabupaten Pohuwalo yang secara langsung dapat
mendorong peningkatan pendapatan masyarakat pelani Kakao di Kabupaten Polhwwato

dan di Provinsi Gorontalo pada wmumnya.

Kata Kunei » Kakao, Budidaya dan Pasca Panen, Taluditi

PENDAHULUAN
Pengembangan tanaman Kakao di
Kabupaten  Pohuwato telah dilakukan

seirama dengan diberlakukannya kebijakan
Otonomi Daerah, dimana dari data yang ada
pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
Provinsi Gorontalo pada awal

diberlakukannya Gernas Kakao pada tahun

Penerapan Teknologi Budidoya dan Pasca Panen Kakao ...

2011 menunjukkan bahwa terdapat 4.680 Ha
luas lahan Kakao yang menghasilkan di
Provinsi Gorontalo dan sekitar 50 % atau 2.469

Ha berada di wilayah Kabupaten Pohuwato.

Hal ini menunjukkan bahwa Kabupaten

Pohuwato memang sangat tepat ditetapkan
Pengembangan  Kakao di

scbagai  Sentra

ki) 102
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Provinsi Gorontalo dibandingkan dengan 5
wilayah Kabupaten/Kota lainnya.

Pada tahun 2012. perkembangan luas
Kakao di

mengalami

lahan dan jumlah produksi

Kabupaten Pohuwato
peningkatan menjadi 4.896,35 Ha dengan
6.270,65 ton. Dari luas

lahan dan jumlah produksi Kakao yang ada

jumlah produksi

di Kabupaten Pohuwato ini, sebagian besar
berasal dari Kecamatan Taluditi dengan luas
3.271 Ha mampu
4.906,50 ton Kakao (BPS, 2012).

pengembangan tanaman ini ternyata telah

lahan menghasilkan

Upaya
memberikan  kontribusi  besar terhadap
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan
masyarakat di wilayah Kabupaten Pohuwato

(Canon dan lgirisa, 2013).

Secara teoritis, dapat dikatakan
bahwa tingkat produktivitas Kakao di
Kecamatan  Taluditi  telah  mengalami

peningkatan yang signifikan. Namun, dari
hasil penelitian MP3EI yang dilakukan oleh
salah seorang tim pengusul [bW ini,
ditemukan bahwa beberapa masalah yang
masih perlu ditangani dalam usaha untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil
produksi Kakao dari Kecamatan Taluditi,

antara lain perbaikan teknik budidaya, pasca

panen, pengolahan hasil Kakao, serta
perlunya pengembangan saluran distribusi
pemasaran  Kakao,  schingga  dapat

meningkatkan pendapatan masyarakat petani
Kakao (Canon dan Igirisa, 2013).

Beberapa fenomena yang terjadi pada
petani Kakao di Kecamatan Taluditi dan
fokus dalam  [bW

menjadi perhatian

Komoditas Kakao adalah :

[~J

Aspek pendidikan dan pelatihan  yaitu
masih minimnya tingkat pengetahuan dan

ketrampilan ~ petani  Kakao  dalam
menerapkan teknologi pertanian/
perkebunan (teknik budidaya,

pemeliharaan dan pasca panen), sesuai
dengan potensi yang dimiliki oleh petani
Kakao yang berdampak pada kuantitas dan
Kakao

Kecamatan Taluditi.

kualitas vang dihasilkan di
Aspek produksi yaitu jumlah produksi
Kakao yang cenderung berfluktuasi dan
tingkat produksi yang belum mencapai
Angka Standar Rata-rata Hasil Produksi
Kakao Nasional. Hal ini disebabkan oleh
minimnya tingkat penguasaan teknologi
pertanian/perkebunan yang diterapkan oleh
petani Kakao di Kecamatan Taluditi.

Aspek pemasaran yaitu belum adanya
Kakao,
schingga Kakao yang dihasilkan masih

saluran  distribusi  pemasaran

dikuasai oleh pedagang pengumpul

Selama ini  hasil

(tengkulak). produksi
Kakao dari Taluditi dan

wilayah lainnya dari Kabupaten Pohuwato

Kecamatan

hanya dipasarkan melalui  pedagang

pengumpul  yang berasal dari wilayah
Sulawesi Tengah, sehingga brand Kakao
menjadi milik Sulawesi Tengah. Artinya
Sulawesi Tengah dikenal sebagai daerah
penghasil Kakao yang terbesar di wilayah
Sulawesi dan bukan Kecamatan Taluditi,
meskipun  Kakao  itu  berasal  dari
Kecamatan Taluditi Kabupaten Pohuwato.
Aspek Pengembangan produk hilir, yaitu
belum adanya diversifikasi produk hilir
yang dapat memberikan nilai tambah bagi
petani
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METODE PELAKSANAAN
Solusi  yang ditawarkan  sesuai
dengan analisis situasi dan Program yang
disepakati bersama untuk menyelesaikan
permasalahan prioritas yang tertuang dalam

RPIMD Kabupaten Pohuwato, adalah:

a. Permasalahan prioritas pertama terkait
dengan Program Peningkatan pencrapan
teknologi
dengan program yang disepakati bersama,
yaitu: Aspek Pendidikan dan Pelatihan
dilakukan

praktek

pertanian  dan  perkebunan,

dengan metode ceramah,

dan pendampingan/
pemberdayaan kepada petani Kakao.
Untuk

dengan cara:

menyelesaikan  permasalahan,

1. Melakukan melakukan diklat
teknologi budidaya Kakao yang
mencakup persiapan lahan,
penanaman, pemeliharaan

(pemupukan dan pemberantasan hama
dan penyakit) Kakao.

2. Melakukan
pendampingan

pemberdayaan  dan
dalam pengelolaan
teknik budidaya (penyiapan lahan,
dan

penanaman, pemeliharaan)

pemberantasan hama penyakit Kakao.

b. Permasalahan prioritas kedua terkait
dengan Program Peningkatan penerapan
teknik panen dan pasca panen, fermentasi,
pengeringan, penyimpanan dan
penggudangan biji Kakao diselesaikan

melalui  Pendidikan dan Pelatihan yang

dilakukan dengan metode ceramah,
praktek dan
pendampingan/pemberdayaan kepada

petani Kakao.

Penerapan Teknologi Budidaya dan Pasca Panen Kakao ... Purnama Ningsih Ma

Untuk menyelesaikan permasalahan, dengan

cara:

[. Melakukan melakukan diklat teknologi
pancn dan pasca panen Kakao yang

teknik

fermentasi, pengeringan, penyimpanan

mencakup pemanenan,

dan penggudangan biji Kakao.
2. Melakukan
pendampingan dalam pengelolaan teknik

pemberdayaan dan
panen dan pasca panen terutama teknik

pemanenan, fermentasi, pengeringan,
penyimpanan dan penggudangan biji
Kakao.

Beberapa Kontribusi Pemerintah Daerah

dalam pelaksanaan program IbW Komoditas

Kakao di

Kecamatan Taluditi antara lain,

adalah:

Bersama-sama dengan tim pengusul dan

tinggi
pelatihan,

perguruan mitra melaksanakan

pembinaan dan
Kakao,

setiap kegiatan yang telah direncanakan

pendataan,
pemberdayaan petani sehingga
dapat terlaksana dengan baik.

Peran Pemerintah Daerah dilakukan oleh
Petugas Teknis dari Dinas Pertanian dan
Perkebunan Kabupaten yang diwakili oleh
yang
Penyuluh

Penyuluh  pertanian/perkebunan
berada di Badan
Pertanian dan Perkebunan Kecamatan
Taluditi.

Peran penyuluh dibantu oleh Gabungan

Kantor

Kelompok Tani (Gapoktan) Kakao dan
bersama-sama dengan Tim melaksanakan
rencana kegiatan yang telah disepakati
bersama.

Pihak Pemerintah Daerah menyediakan
untuk  melaksanakan

dukungan  dana

kegiatan terkait dengan program prioritas

S i
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yang dilaksanakan oleh Dinas Pertanian
dan Perkebunan Kabupaten Pohuwato
Pertanian

dan  Badan  Penyuluh

Perkebunan Kabupaten Pohuwato.

HASIL KEGIATAN YANG DICAPAI
Program prioritas  yang tercantum
dalam RPJMD Kabupaten Pohuwato yang
terintegrasi dengan kegiatan Pengabdian
IbW Kakao di
Taluditi Kabupaten Pohuwato, pada tahun
pertama (2015) telah dilakukan diklat dan
Kakao di

Komoditas Kecamatan

pendampingan Kepada petani
Kecamatan Taluditi.

Hasil yang dicapai dapat dilihat
melalui indikator keberhasilan, antara lain:
1. Petani mampu mengaplikasikan
teknologi budidaya Kakao (persiapan
lahan,

penanaman, pemeliharaan)

dengan tepat, sehingga kontinuitas

produksi Kakao dapat terjaga baik.
Dalam hal ini telah dilakukan

identifikasi

pengetahuan petani tentang teknologi

tentang kemampuan dan

budidaya Kakao. Klasifikasi tingkat
kemampuan petani Kakao menjadi
acuan bagi tim untuk melakukan

kegiatan diklat yang terkait dengan
teknologi budidaya. Bagi petani yang
telah  mengetahui  dan  menguasai
budidaya Kakao dijadikan
sebagai tutor atau tenaga pembantu pada
Materi diklat

dilakukan selama 2 (dua) kali kepada

teknologi

saat melakukan diklat.

kelompok tani dimasing-masing desa
(Desa Panca Karsa Il, Desa Makarti
Tirto  Asri dan  Desa

Jaya, Desa

Kalimas) dengan materi inti meliputi

(%]

Lad

persiapan lahan, teknik penanaman. teknik

pemeliharaan (pemupukan) dan teknik
pemberantasan hama penyakit.

Hasil identifikasi tingkat
kemampuan dan pengetahuan  petani

tentang teknik budidaya Kakao ternyata
kelompok tani Kakao di desa Makarti Jaya
dan Panca Karsa 1l telah memiliki tingkat
pengetahuan yang lebih baik dibandingkan
dengan kelompok tani Kakao di desa Tirto
Asri Oleh
kegiatan pelatihan lebih diarahkan pada
Kakao
kelompok tani di desa Makarti Jaya dan

dan Kalimas. karena itu,

tataran aplikasi dilahan untuk
Panca Karsa [, sedangkan untuk kelompok
tani Kakao di desa Tirto Asri dan Kalimas
materi pelatihan diarahkan pada penguatan
teknik
budidaya dan dilanjutkan dengan praktek

pengetahuan  (teori)  tentang
dilahan Kakao sesuai dengan materi yang
dibutuhkan oleh kelompok tani tersebut.

Petani mampu membuat pupuk organik
dari bahan-bahan yang murah dan terdapat
disekitarnya, sehingga mudah dan efektif
dalam pengaplikasiannya dalam rangka
Kakao,

Kegiatan pelatihan lain yang dilakukan

pemberantasan  hama  penyakit
adalah  pembuatan pupuk organik yang
dapat digunakan untuk mempertahankan
tanaman  dari  serangan  hama/penyakit
Kakao. Hama/penyakit Kakao yang paling
banyak ditemukan oleh petani pada lahan
Kakao mereka adalah Penggerek Buah
Kakao dan jamur yang menyerang pohon
Kakao.

Petani mampu melakukan teknik panen
dan pasca panen yang tepat, schingga

kontinuitas produksi Kakao pada panen
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selanjutnya dapat terjaga dengan baik.
Dari  hasil observasi yang telah
dilakukan, ternyata kelompok tani
belum melakukan teknik panen dengan
baik sehingga mengakibatkan tanaman
Kakao yang dipanen fersebut tidak
menghasilkan ~ buah  Kakao lagi.
Kesalahan teknik memotong  buah
Kakao mengakibatkan cikal bakal buah
tidak tumbuh lagi ditempat buah yang
salah dipotong (panen) tersebut. Oleh
karena itu, materi pelatihan dan praktek
memotong buah Kakao yang tepat
diberikan kepada kelompok tani.

Petani mampu melakukan teknik
Fermentasi Kakao, mengetahui indikator
keberhasilan Fermentasi Kakao dan
mengetahui  perbedaan hasil Kakao
Fermentasi dan tidak di Fermentasi,
sechingga petani mampu mendapatkan
biji Kakao yang lebih berkualitas.
Sebagian besar petani Kakao telah
mengetahui teknik fermentasi Kakao.
Namun  teknik  fermentasi  yang
dilakukan belum sesuai dengan petunjuk
yang diberikan oleh penyuluh, sehingga
hasil dari Kakao yang difermentasi dan
Kakao asalan (nonfermentasi). hampir
sama. Oleh karena itu, diberikan materi
teori dan praktek tentang teknik
fermentasi yang baik kepada kelompok
tani di keempat lokasi yang sasaran
kegiatan IbW Kakao di Kecamatan
Taluditi ini.

Petani mampu melakukan teknik
pengeringan, penyimpanan dan
penggudangan Kakao dengan teknik

aplikasi konsep samitasi dan hygiene

Penerapan Teknologl Budidaya dan Pasca Panen Kakao ...

schingga mendapatkan hasil biji Kakao
yang bersih dan berkualitas. Teknik
pengeringan  telah  dilakukan  oleh
kelompok tani dengan menggunakan
peralatan yang sangat sederhana. Bahkan
ada petani yang mengeringkan Kakao
didepan rumahnya tanpa menggunakan
peralatan (alas) yang memenuhi sesuai
dengan  standar  pengeringan. Kakao
langsung diletakkan dihalaman rumah
tanpa  menggunakan  pengalas  dan
bercampur dengan Kkotoran atau batu
kerikil, sehingga Kakao yang dihasilkan
kualitasnya kurang baik. Oleh karena itu,
dilakukan  pelatihan  dan teknik
pengeringan dan  penyimpanan atau
penggudangan Kakao dengan aplikasi
konsep sanitasi dan hygienes sehingga
mendapatkan hasil biji Kakao yang bersih
dan berkualitas.

PENUTUP

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat

disimpulkan bahwa:

I. Teknik budidaya dan pengolahan pupuk
organik dapat dilakukan dengan baik oleh
petani,

2. Teknik pasca panen  meliputi  proses
pemancnan, fermentasi da pengeringan dapat
dilakukan dan dikuasai oleh petani kakao di
kecamatan taluditi kabupaten Pohuwato
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